
Mcdia Pctcrnakan, Agustus 2005, hlm 46-51

ISSN 0126.0472

Tcrakreditasi SK Dikti No: 26lDlKTllK.9/2005

Vol. 28 No. 2

dengancramemberikancamprranvitaminmineral
dalam bentuk obat antisues sintetik komenial lag
ditambahkan ke dalam air minum ayam broiler.
Namun, hal ini dinilai kurang efisien karara harga

obat antistres sintetikrelartifmahal sehinggakurang

rnengmtngtattagipetertak Olehkatenaiuperlu
dicari obat antisnes yang alami, lebih murah dan

mudah didapat.
Behxfias (Pluchea indl'ca kss.) merupakan

salah satu jenis tanaman Indonesia yang biasa

digunakan sebagai tanaman pagar dan tanaman

obat. Beluntas merupakan tanaman obat asli
Indonesia yang daunnya dapat digunakan sebagai

obat dernam (diaforetikum) dengan cara direbus
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ABSTRACT

The aim ofthe study was to find a cheaper altemative antisfess for broiler rather than the

commercial synthetic one. Ninety DOC strain CP 707 were used in this study which were divided

into l8 groups, each consist of5 chicken and kept in the animal house with a litter system. This

snrdy used Completely Radomized Designwilh six teatnents ardtbree replicatiors The teatlrelils
were: I ) drinking water + commercial antistress as positive control, 2) drinking water without

extact ;fbeluntas leafand without comrnercial antishess as negative contol, 3) drinking water +

5% ex6act ofbeluntas leafgiven continuously, 4) drinkt€ water + 5% extract ofbeluntas leaf
given discontintrously (given only af the time whcn commercial antisf,ess was given), D drinking

;/ater + I 0/o extract ofbeluntas leafgiven continuously, 6) water + I ff/o extract ofbeluntas leaf
given discontinuously. The rcsults strourcd tbatteafinents signifi€rtly (P4.05) atrectedleucocytes

iumber, erythrocytes number, haemoglobin, feed inrake, and feed conversion, but did not affect

hematocrit value, heterophil/lymphocyte ratio, water intake, and average daily gain. It is co:rcluded

that the extact ofbeluntas leafcan be used as antistess up to I 0% ofdrinking water and is better

given dismntinuously.
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PENDAHTJLUAI\

Seiring pertumbuhannya yang cepat dan

efisien dalam menguMr makanan menjadi daging'

ayam broiler umumnya mudah mengalami shes

yang disebabkan oleh berbagai zumber antara lain

praktek manajemen, nunisi dan kondisi fngnngan
Meningkatnya kepadatan kandang merupakan

salah satu contoh praktek manajemen yang dapat

mengakibatkan srres. Stes padabroileryangtidak

segera ditangani dapat menyebabkan p€nurun:m

produksi (penurunan bobot badan).

Untuk mengatasi masalah tersebut para

petemak pada umumnya menanggulangi stres
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seperti teh dan juga dapat digunakan untuk

memperkuat urat syarafdan sebagai obat mandi

(Sastroamidjojo , 1977). Hal ini disebabkan

beluntas mengandung amino (leusin, isoleusin,

triptofan, treonin), alkaloid, flavonoida, minyak

atsiri, asam chlorogenik, natrium, kalium,
aluminium, kalsium, magnesium, fosfor, besi,

vitamin Adan C (Tampubolon, 1995; Muhlisatu

1999;Asiamaya, 2003).
Berdasarkan manfaatnya pada manusia

fthususnya dapat menurunkan suhu panas tubuh

dan untuk pengobatan urat syaraf) dan

keberadaannya yang mudah didapat maka daun

beluntas diharapkan dapat digunakan sebagai obat

antistres pada ayam broiler untuk menggantikan

obat antisfts sintetik komersial.

MATERIDANMETODE

Penelitian ini menggunakan 90 ekor anak

ayambroilerurnursefrari (DOO srain CYl07 yauag

dialokasikan ke dalam l8 satuan percobaan dan

dipelihara selama 5 minggu. Kandang yang

digunakan adalah kandang sistem litter yang

menggunakan sekam padi. Setiap unit kandang

(satuan percobaan) ben*uran 0,38 m2 berisi 5 ekor

ayam (setara dengan kepadatan 13 ekor/m2) yang

dilengkapi dengan tempatpaka& tempat air minum

dan pemanas buatan (lampu pijar I 00 watt).

Ransum yang digunakan adalah ransum

komersit (hrdofeed). Ransr:rn a:am broiler ini t€rdiri

Media Peternakan

atas dua macam yaitu untuk period e starter (0-3

minggu) dan periodeyinlsfier (3-5 minggu) (Tabel

l). Ranzum png digunakan tersebut menggunakan

bahan baku: jagwrg kuning, bungkil kedelai, tepug
ikan, dedak gandum, bungkil kelapa, DL-
methionine, LJysine serta vitamin dan mineral.

Pemberian rarsum dilah*an ad libilumsetiap hari

dan konsumsi rarsum diukur setiap minggu.

Airminum yang diberikan adalah air minum
yang berasal dari penampungan Air minum diganti

setiap hari dan dibeikan ad libitum.
Antistres yang digunakan adalah antistres

komersial (Vitastress) yang diberikan pada saat

DOC datang, dua hari sebelum dan sesudah

vaksinasi dan dua hari setelah pergantian nmsum.

Pemberian antistres dilakukan dengan cara

mencampurkannya ke dalam air minum dengan

dosis yang telah ditentukan, yaitu I gram per I liter

airminrn"
Vaksin yang diberikan adalah vaksin ND

(Newcasde Desease) dan vaksin gumboro. Vaksin

ND diberikan dua kali: pada ayam broiler umur
tiga hari melalui taes mata dan pada umur 21 hari

melalui airminurn. Vaksin gumboro dib€dlon pada

ayam broiler umw sepuluh hari melalui air minum.

Pembuatan Ekstrak Daun Beluntas

Ekstrak daun beluntas dibuat dengan cara

sebagai berikut: daun beluntas segar yang telah

dikumpulkan dicuci bersih unnrk menghilangkan

Tabel I . Kandungan nutrisi ransum ayam broiler berdasarkan periode pemeliharaan (yo)'l

Kandungan nutrisi Peri,cdre slarter Pende finisher

Protein
Lemak
Serat kasar
Abu
Calcium

2t-23
+6
4-6
7-9

0,9-l
0,61

19-2r
4-6

4-6
7.9

0,9-1

0,6-0,9

Keterangan: ') Berdasarkan keterangan lab€l kemasan pakan'
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debu dan kotoran lainnya kemudian ditiriskan.
Setelah itu daun ditimbang dan dihaluskan dengan

blender serta ditalr'bal*^nair hangat benuhu 50-

60{ dengan perbandingan air dan daun beluntas

I :2, hasilnya kemudian disaring dengan kain kasa,

sehingga terpisatr antara padatan dan cairart Cairan

yang dihasilkan selanjumyadigunakan dengan cara

dicampur dengan air minum.

Pemberian E}strak Daun Beluntas

Pemberian ekstrak daun beluntas dilakukan

secara kontinyu dan diskontinyu. Pemberian

kontinyu dilakukan dengan memberikan ekstak
secara terus-menerus setiap hari selama
pemeliharaan ayam broiler 5 minggu, sedangkan

pemberian diskontinyu dilalaftan secara berkala,

yaitu ekstrak diberikan bersamaan dengan waktu

pemberian antisnes komersial. lrvel pemberian

ekstrak yang digunakan adal 5% dan l0%.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

Perlakuan I (Pl) = kontrol positif (air minum
ditambah antistes komersial)

Perlakuan 2 @2) = kontrol negatif (air minum
tanpa beluntas dan antistes komenial)

Perlakuan 3 (P3) = air minum + ekstrak daun

beluntas 5% diberikan kontinYu

Perlakuan 4 (P4) = air minum + ekstrak daun

beluntas 5% diberikan diskontinyu

Perlakuan 5 (P5) : air minum + ekstrak daun

behmtas l0lo diberikan kontinYu

Perlakuan6(P6) = air minum + ekstrak daun

beluntas I ff/o diberikan diskontinyu.

Pengambilan dan Pengukunn Sampel Dareh

Sampel darah diambil dari vena leher ayam

yang telah dibersihkan dengan alkohol 70%

menggunakan jarum suntik steril I ml. Sampel

darah yang telah diambil dimasukkan ke dalam

tabrurg yang telah diberi antikoagulan. Selanjutqa

abungpngtelatrbuisi darahditunrpmenggwnkat

kertas dan sisadarah dalam jannn suntik diteeskat
pada kaca preparat kemudian dikeringkan'

EKSTRAK DATN BELUNTAS

Pengambilan sanpel daratr dilakukan pada pagi hari

bukul I 0.0G I 2.00 WIB) pada akhir pemeliharaan

per ekor per ulangan.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada

penettian ini adalatr rarcaAo rak lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangaq masing-masing

ulangan terdiri atas 5 ekor DOC. Data yang
dipercleh dari hasil pengukuran dianalisis dengan

menggunakan analisis ragam (analyses of
varimce), bila hasilnya nyata dilanjutkan dengan

uji beda nyata terkecil (BNT) (Steel & Torrie,
l99s).

HASILDAI!PEMBAHASAN

Komposisi Darah Ayam Broiler

Salah satu cara untuk mengetahui temak
nr€ngalani s€syaiudenganmengamaikomposisi
daratr yang terdiri aas buth darah putih (eukosiQ,

butirdarah merah (€rihosiQ, hemoglobin (!lb) dan

hematokrit (Swenson, 1977). Komposisi darah

ayam broiler setelah 5 minggu pemeliharaan

terdapat pada Tabel 2.

Jumlah rata-rata leukosit perlakuan betkisar

antara 19,2+1,64 x 103/mm3 hingga 40,1+0,7 x
l0/mm3. Rataan junlah leukosit pada perlakuan

2 (40,1 + 0,7 x 101mm3) sangat nyata (P<0,01)

lebih tinggi dibanding dengan perlakuan lain. Hal
ini menunjukkan batrwa ayam pada P2 mengalami

stres karena dalam kondisi normal menurut
Swenson (1977) jurnlah leukosit berkisar antara

2G30x ld/mm3.
MenunrtPradradistra(l99l)junlahleukosit

akan meningkat karena adanya usaha tubuh unruk

mengaiasi s€s. Hasil dalanpenelitian ini lebihtinggi

dari pada yang dilaporkan Sugiarto (2003) yakni
jumlah leukosit ayam broiler pada kepadatan l3
ekor/m2 rata-rata sebesar 28,67 x 103/mml

sedangkan pada kepadatan l0 ekor/rn3 rata-rata

sebesar 25,07 x l0/mm3.
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Tabel 2. Komposisi darah ayam broiler setelah 5 minggu pemeliharaan

Media Pctcrnakan

Perlakuan

PI

Jumlah leukosit
(x 103/mmr)
Rasio heterofiU
Iimfosit
Jur ah eritosit
(x 106/mmt)
Hemoglobin
(e/l00ml)
Hematokit (%)

26,00 r 3,80d

0,55 r 0,30

2,84 x O,zOi

8,34 t 0,200

29,90 r 0,30

40,10 r 0,?0c

0,49 r 0,30

2,96 t 0,30$

7,91 t 0,500

28,80 t 1,80

19,80 r 8,8d

0,39 a 0,10

2,56 t0,24

8,22 * 0,60$

27 2n r 1,80

30,30 r 7,808

0,52 + 0,30

3,27 t O,6Ob

8,83 t 0,40c

30 80 t 2,60

23,20 t +4e

0,37 r 0,10

2,82 * 0,60s

7,85 r 0,6c1

27,70 x 4,m

19,20 r 1,60"

0,50 + 0,20

3,19 a 0,10"b

7,97 a 0,80'b

28,70 t 4,40

Keierangan : superskip huruf kecil berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05);

superskip hurufbesar berbeda pada batis yang sama mcnunjukkan bcrbeda sangat nyata (P<0,01).

Kandang yang terlalu padat menyebabkan

kualitas udara yang diterima ayam menjadi kurang

baik. Selain itu, kepadatan yang tinggi juga

menyebabkan p€ningkatan temperatur kandang

yang disebabkan oleh panas yang dihasilkan tubuh

ayam melalui pros€s metabolisne. Jika pa&$ rata-

rata yang dikeluarkan tubuh lebih rendah daripada

yang diterima akan tedadi peningkatan suhptubuh

dan temak akan mengalami stes panas @frizanti,
'2004). Kususiyah (1992) melaporkan bahwa

temperatur udara kandang dipengaruhi kepadatan

kandang, temperatur kandang semakin tinggi

dengan meningkafiryakepadxan kandang.

Peningkatan suhu tubuh ini dapat terjadi
karena ada rangsangan yang menyeqabkan

terjadinya gangguan pada membran sel sehingga

membran sel yang tersusun oleh fosfolipid akan

nsak Salah satu komponan asam lemak fosfolipi4
yaitu asam arakidonat, akan terputus dari ikatan

molekul fosfolipid dibantu oleh enzim fosfolipase'

Asam arakidonat akan membennrk prosaglandin

dengan bantuan enzim siklooksigenase.
Prostaglandininilahyangmerangsanghipoulams
rmtuk meningkatkan suhu tubuh (S ajutbt et al.,
2003).

Menurut Wed (2004) daun beluntas
mengandung alkaloid yang berfungsi untuk
menurunkan demam (antipiretik). Kerja antipfuetik

adalahmarghambatmetabolisrneasamarakidonat
sehingga pembentukan prostaglandin akan
terhambat, dengan dihambatnya p€mbentukan
p'rosaglardin,pengoffiol*tudihipotalarsdapat
kembali normal (Schonbaum & Lomex, I 99 I ).
Jumlah leukosit ayam yang diberi antistres
komersial atau eksrrak dau belunas @l atau P3,
P4, P5 dan P6) berada pada kisaran normal. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun

beluntas dapat menurunkan stres pada ayam
khususnya yang disebabkan oleh kepadatan
kandang yang tinggi.

RasiotreterofiVlimfosit jrmlatrerifiosit,l€dn
hemoglobin dan nilai hematokrit ayam perlakuan

masih berada pada kisaran normal dan tidak
berbeda nyata antara ayam yang diberi antistres
dengan yang tidak diberi @2). Peubatr-peubah ini
nampaknya tidak sesensitifjurnlah leukosit unnrk
digunakan sebagai indikator sres pada ayam.

Perfornans Ayam Broiler

Pengaruh pemberian ekstrak daun beluntas

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot
badarl konversi ran$un dan konsumsi air minum
disajikan padaTabel 3.

Rata-ratakonsumsi rarsum P5 lebihrendah
(P<0,05) dibandingkan dengan P2 dan tidak
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Tabel 3. Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), konversi ransum dan konsumsi

air minum ayam broiler selama 5 minggu

Perlakuan

PI

Konsumsi ransum

lgekor)

PBB (g/ekoo
Konvcni ransum

Konsumsi air minum
(mUekor)

2423 xg5i 2663 ! l'2b 2587 +242b 2522 x.121ft 2343 r.98" 2533 * 187*

1244 r.75 1345 x.34 l22l +9O 1230 t 155 1223 x.38 1302 * l8
1,95 t 0,00s 1,98*0,01e 2,12*0,10b 1,95 r0,2fb 1,92+0,10' 1,94r0,10t
s963 1477 6lW !437 5456r568 5681 t 604 5415 1243 6007 r 6l

Keterangan : superskip berbeda pada baris yang sama menunjukkan b€rb€da nyata (P<0'05).

belbeda dengan p€rlakuan lain. Konsumsi ransum

P2 tidak berbeda dengan perlakuan yang lain.
Rendahnya konsumsi ransum P5 diduga karena

ayam @a perlakuan ini mengonsumsi air minrn
pating rendah. Sudah lama diketahui adanya

keterkaitan yang erat antara konsumsi ransum
(balwr kfiing) dengan konsmsi airminurn Bailey

(t990) nm:rmkan bahwa ternak yang kekurangan

airminunakannragalami lajupakandalansalurat
pencemaan lebih lambat. Keadaan ini akan

menyebabkantemak'lnerasakenyang" lebih lama

sehingga temak akan menurunkan konsumsi

ran$mnya
Rata-rata p€rtambahan bobot badan hasil

penelitian berkisar antara I .220 samp u I '345 gl

ekor. Perlakuan tidak mengakibatkan perbedaan

yang nyatrpada p€rtambahan bobot badan (PBB)

tetapi rata-rata PBB pada P3 dan P5 cenderung

lebih rendah dibanding dengan pedakuan lain Hd
ini didug dipengannri oleh konsumsi ransum dan

konsumsi air minum yang lebih rendah, sesuai

dengan pemyataan Tillman et a/. (1998) bahwa

konsurnsi ransum png rendah akan memperlambar

kecqdan pertumbuhan bahkan bisa menyebabkan

berkurangrya bobot badan temak. Rendahnya

pertambahan bobot badanjuga bisa disebabkan

oleh rendahnya konsumsi air minum .Pond et al.

(1995) melaporkan bahwa efek menurunnya

konsrrnsi airminum dapat menun:nkan konsumsi

ransum dan produktivitas temak (menurunkan

bobot badan dan dehidrasi).
Konversi ransum yang rendah merupakan

tujuan utama dalam pemeliharaan ayam. Hasil
percobaan memperlihatkan bahwa ayam pada P5

memiliki konversi nnsm ngpalingrcndah Hal
ini didugal@€naPs mangonsrnsi airminum lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan lain
sehingga laju pakardalam saluran parcemaan lebih
lambat yang akan menyebabkan penyerapan zat
nutrisi lebih optimal. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ayam pada P5 lebih efisien dalam
menggwukanrarsum.

llasil analisis statistik menrmjukkan bahwa
pemberianeksrak darmbeluntasdalamairminum
ayam broiler tidak b€rpengaruh tertrad4 konsumsi

airminumte@i@aP3 danP5 yang diberi ekstak
daun beluntas secara terus menerus ftontinyu)
menrrrjukkankecendennrgmmernilikikonsmsi air
minum yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lain FIal ini diduga katena bat dan rasa

daun beluntas yang kurang disukai oleh ayam.

Menurut Asiamaya (2003) daun beluntas
menrpunyaibaupngklus (sengh)dannsatyagetir,

sehingga konsumsi ai minum menurun. Menurut

Leeson & Summers (2001) ayam cukup peka

terhadap rasa air minurn. Rendahnya konsumsi air
minum secaralangsungmengakibatkanrendatmya

konsumsi pakan, sebagaimana telah dibahas
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sebelurnnya" Konsurnsi air minum yang rendahjuga

dapat menunj ukan tingkat stres (khususnya stres

panas) yang lebih rendah, sebagaimana
diperlihatkan olehperformans (konversi ransum)
P5 dan P6 yang cendenmg lebih baik.

KESIMPI,]LAN

Ekstrak daun beluntas dapat digunakan
sebagai obat antistres untuk temak ayam broiler
sampai level 10% dengan cara pemberian
diskontirryu Kumngsignifkannyapertedaananhr
perlahan mungkin disebabkan tingkat stres ayarn

tidak terlalu tinggi dan/atau konsentasi
ekstrak daun beluntas terlalu rendah

DAFTARPUSTAKA

Asiemeyr. 2003. Beluntas. htto :ll
www.asiamaya.com/jamu/isi/
beluntas olucheaindica Less.htrn [8 Juni
20031.

Bailey, M. 1990. The water requirements of
poultry. In: W. Heresign & D.J.A. Cole.
Recent Advances in Animal Nutrition.
Butterworths, London.

Efrizanti. 2004. Mampukah broiler dengan
kepadatan tinggi berproduksi dengan baik?
http://ciotamngan.corn/cpbuletin/0 I 09.htn. [2
Februari 2fiX1.

Kususiyeh. 1992. Pengaruh penambahan zeolit
dalan litter terhadap kualitas lingkungan
kandang dan performans broiler pada
kepadatan kandang berbeda. Tesis. Program
Pascasarjana Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Mcdia Pcternakan

Leeson, S. & J.D. Summers, 2001. Nutrition of
the Chicken.4th Ed. University Books,
Canada.

Muhlisah, F. 1999. Tanaman Obat Keluarga.
Penebar Swadaya, Jakarta.

Pond, W.G, D.C. Churth & K& Pond. 1995.
BasicAnimal Nutrition and Feeding. 4th Ed.
John Wiley and Sons, New York.

Prawiradis0a, S l9l. Studi anemik inokulasi larva
Haemorocus conlofius dan pemberian zat
besi pada anak domba. Diserlasi. Program
Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor, Bogor,

Sajuthi, D., E. Suradikusumah & M.A. Santoso.
2003. Efek antipiretik ekstrak cacing tanah.
htto://www.komoas.com/kompas+etat</0305/
29lilpeng/336450.htn. [2lOhober 20M].

Sastroamidjojo, S. 1977. Obat Asli Indonesia.
Penerbit Dian Rakya! Jakarta.

Schonbaum, E. & P. Lomer. 1991.
Thermoregulation: Pathologr, Pharmacotory,
and Therapy. Pergamon Press, Inc, New York.

Steel, RGD. & JJL Torrie. 1995. Prinsip dan
Prosedur Statistika. Terjemahan. P.T.
Gramedia, Jakarta.

Sugiarto, lVL 2003 . Performa dan respon fisiologis
ayam pedaging pada tingkat kepadatan
kandang yang berbeda. Skripsi. Fakultas
Petemakan. Institut Pertanian Bogor, Bogor,

Swenson, l{.J. 1977. Duke's Physiology of
DomesticAnimals. 9th Ed. Comell University
Press, Ithaca and London.

Tempubolon, 0.T. 1995.Tumbuhan Obat. Penerbit
Bhratara, Jakarta.

Tillmen, A. D, H. Ihrt di, S. Reksohediprodjo,
S. Prawirokusumo & S. Lebdosoekojo.
l9E. Ilmu Makanan Temak Dasar. Gadjah
Mada University Press, Yoryakarta.

Wd. 20(X. Beluntas pereda TBC kelenjar leher.
httn://www.reoubl i ka. co. id/A S P/
koran-detail.a+?id=l 59882&katjdl=l 50&
kat id2=187. tB Juni 20041.

5l Misi lgustut ZO05


